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Taluk Kuantan, Kabupaten Kuantan Singingi dengan peserta PDM Kuansing,
PCM se-Kuansing, dan beberapa pimpinan Amal Usaha Muhammadiyah
(AUM). Metode kegiatan berupa ceramah, diskusi terarah, dan
pendampingan pemetaan masalah organisasi. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta terkait fungsi manajemen (perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian) dan penguatan komitmen
pada kepemimpinan kolekfif-kolegial serta etfika kepemimpinan Islami
(amanah, keadilan, musyawarah, pelayanan). Temuan ini sejalan dengan studi
Muhammadiyah yang menegaskan efektivitas kepemimpinan kolektif-kolegial
dan prinsip musyawarah dalam menghindari dominasi personal serta
memperkuat kerja organisasi..

Kata kunci:  Manajemen Organisasi, Akhlak Bermuhammadiyah, AUM,
Pengabdian Masyarakat

PENDAHULUAN

Tata kelola organisasi yang baik membutuhkan kapasitas managjerial
sekaligus integritas moral. Pada organisasi  berbasis  nilai  seperti
Muhammadiyah, penguatan manajemen tidak dapat dilepaskan  dari
etika/akhlak kepemimpinan. Studi tentang kepemimpinan Muhammadiyah di
Kudus menunjukkan praktik kepemimpinan kolektif-kolegial ditopang prinsip
kepemimpinan Islami seperti keadilan, ihsan, kebijaksanaan, pelayanan umat,
visi, dan musyawarah (Saputra & Mas'ud, 2023). Secara institusional,
Muhammadiyah juga membangun mekanisme untuk mendifusikan otoritas
agar tidak terkonsentrasi pada satu figur, misalnya melalui kepemimpinan
kolegial dan sistem pemilihan yang mencegah dominasi individu (Kim, 2023).

Dalam konteks amal usaha dan unit layanan, isu yang sering muncul
adalah kebutuhan profesionalisme tata kelola, terutama pada aspek sistem,
SDM, dan akuntabilitas. Penguatan sistem informasi kepegawaian pada AUM
dilaporkan meningkatkan kinerja organisasi dan mendorong pengelolaan
yang lebih profesional dan akuntabel (Muhammad et al., 2021). Studi tata
kelola AUM berbasis sistem informasi juga menunjukkan manfaat pengelolaan
data dan aktivitas organisasi yang lebinh efektif serta dukungan jaringan kerja
berbasis IT untuk penguatan dakwah dan layanan (Zulkarnaen et al., 2021).
Dairi sisi akuntabilitas, kajian pada LAZISMU menilai sistem organisasi dan tata
kelola pelaporan keuangan dapat berada pada kategori baik ketika prosedur
akuntabilitas dijalankan secara memadai (Rahman & Suarni, 2020).
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Berdasarkan kebutuhan tersebut, PkM ini difokuskan pada: (1) penguatan
pemahaman manajemen organisasi bagi struktur PDM/PCM/AUM, dan (2)
internalisasi akhlak bermuhammadiyah sebagai fondasi kepemimpinan dan
tata kelola.

METODE

Waktu & tempat: 28 Februari-1 Maret 2026, Taluk Kuantan, Kabupaten
Kuantan Singingi. Peserta: PDM Kuansing, PCM se-Kuansing, serta pimpinan
beberapa AUM Kuansing. Metode: Ceramah materi: manajemen organisasi
dan akhlak bermuhammadiyah (mengacu pada materi presentasi kegiatan),
Diskusi terarah: identifikasi persoalan nyata (koordinasi, program, administrasi,
kaderisasi, tata kelola AUM), dan Pendampingan: penyusunan daftar prioritas
tindak lanjut (quick wins) dan pembagian peran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penguatan pemahaman manajemen organisasi

Peserta memahami pentingnya siklus manajemen (rencana-struktur—
pelaksanaan-evaluasi) untuk memastikan program cabang/daerah berjalan
konsisten. Penguatan tata kelola melalui pendampingan teknis juga banyak
digunakan dalam konteks Muhammadiyah, misalnya pendampingan pajak-
akuntansi AUM sebagai bagian dari upaya “good governance” (Aufa et al.,
2023) serta pendampingan penyusunan laporan keuangan agar pelaporan
lebih tertib dan kompetensi meningkat (Jati et al., 2024). Dalam sesi diskusi,
peserta kemudian memetakan kebutuhan mendesak: pembakuan program
prioritas, tertib administrasi, dan pola monitoring.

Penguatan kepemimpinan kolektif-kolegial dan musyawarah

Diskusi  menguatkan  kesadaran baohwa  efekfivitas  organisasi
Muhammadiyah sangat terkait dengan kepemimpinan kolektif-kolegial. Bukfi
penelitian  menunjukkan kepemimpinan kolekfif-kolegial dan mekanisme
pemilihan di Muhammadiyah berfungsi untuk mencegah dominasi personal
dan menyebarkan otoritas secara lebih egaliter (Kim, 2023). Temuan lapangan
lain juga menunjukkan prinsip Musyawarah dan orientasi pelayanan umat
menjadi faktor penting dalam keberhasilan kepemimpinan Muhammadiyah
(Saputra & Mas'ud, 2023).

Akhlak/budaya organisasi Islami sebagai fondasi integritas

Internalisasi akhlak bermuhammadiyah dalam kegiatan ini diterjiemahkan
sebagai nilai kerja: amanah, jujur/transparan, komunikatif, profesional, dan
inovatif. Kajian budaya organisasi Islami di perguruan tinggi Muhammadiyah
mengidentifikasi  karakter seperti shiddiq (jujur/ transparan/ akuntabel),
amanah (dapat dipercaya/ komitmen), tabligh (komunikatif/ terbuka),
fathonah (kompeten/ inovatif) sebagai aspek budaya yang mendorong
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kinerja (Yuli, 2021). Nilai-nilai ini dikuatkan sebagai “kode etik praktis” pimpinan
dalam rapat, pengambilan keputusan, dan pelayanan.

Tata kelola AUM: sistem, SDM, dan akuntabilitas

Pada unit AUM, peserta menyoroti kebutuhan peningkatan sistem dan
akuntabilitas. Bukti dari program pengabdian menunjukkan penerapan sistem
informasi kepegawaian pada AUM dapat meningkatkan performa organisasi
dan produktivitas SDM serta memperkuat profesionalisme manajemen
(Muhammad et al., 2021). Di level tata kelola informasi, penggunaan sistem
informasi manajemen untuk pendataan dan pengawasan AUM membantu
efektivitas serta keberlanjutan pengelolaan organisasi (Zulkarnaen et al., 2021).
Dairi sisi pelaporan dan akuntabilitas, studi LAZISMU menunjukkan tata kelola
laporan dan akuntabilitas dapat tergolong baik ketika sistem organisasi dan
pelaporan dijalankan (Rahman & Suarni, 2020). Studi lain pada AUM juga
menekankan bahwa pengelolaan keuangan yang akuntabel dan diversifikasi
sumber dana menjadi tfantangan yang perlu ditangani agar ketergantungan
pada sumber dana tertentu berkurang (Radjak & Lantowa, 2018).
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Gambar: Pelaksanaan Pengabdian
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KESIMPULAN

PkM di Taluk Kuantan (28 Februari s/d 1 Maret 2026) meningkatkan
pemahaman peserta tentang manajemen organisasi dan memperkuat
komitmen akhlak kepemimpinan bermuhammadiyah. Secara evidensial, arah
penguatan ini  konsisten dengan temuan-temuan  jurnal  bahwa
Muhammadiyah efektif dengan kepemimpinan kolektif-kolegial berbasis
musyawarah (Kim, 2023; Saputra & Mas'ud, 2023) serta bahwa penguatan
sistem, SDM, dan akuntabilitas mendukung profesionalisme tata kelola AUM
(Muhammad et al., 2021; Zulkarnaen et al., 2021; Rahman & Suarni, 2020).
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